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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil hasil analisis dalam bab empat diatas, maka dapat disimpulkan

hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1..1.1 Menerima hipotesis penelitian yang menyatakan “Jika menggunakan metode

1.

1.

1.2

1.3

pembelajaran Artikulasi pada mata pelajaran ekonomi, hasil belajar siswa pada
kelas X* SMA Negeri 1 Suwawa Kabupaten Bone Bolango” dapat diterima.
Penerimaan Hipotesis tersebut dibuktikan dengan hasil analisis, pada siklus satu
dan dua yakni: Capaian belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus |
dimana siswa yang mendapat atau mencapai nilai kurang dari 75 adalah 13
orang atau 52%, siswa yang memperoleh nilai minimal 75 adalah 4 orang atau
16% dan yang memperoleh nilai 75 keatas yaitu 8 orang atau 32% dengan daya
serap 65,8% yang kemudian meningkat pada siklus 2, dimana siswa yang
mendapat atau mencapai nilai 75 keatas yaitu ada 22 atau 88% orang yang
memperoleh nilai 75 keatas dan 3 orang atau 12% yang memperoleh nilai 75
kebawah dengan daya serap 80,68%.

Metode pembelajaran Artikulasi dapat digunakan sebagai salah satu metode
yang dapat diperhatikan untuk digunakan dalam mata pelajaran ekonomi
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X' SMA Negeri 1 Suwawa

Kabupaten Bone Bolango.



1..2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai
berikut :

1..2.1 Metode pembelajaran artikulasi hendaknya dapat dijadikan sebagai salah satu
metode pembelajaran dalam mata pelajaran ekonomi. Karena secara riil melalui
penelitian ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

1..2.2 Perlu adanya bimbingan secara rutin kepada guru untuk menggunakan metode
pembelajaran artikulasi sehingga setiap guru memiliki kemampuan dalam
menerapkan metode pembelajaran sebagai upaya perbaikan hasil belajar siswa.

1..2.3 Perlu dukungan fasilitas pembelajaran ekonomi yang representatif guna

mendukung implementasi metode pembelajaran artikulasi dalam pembelajaran.
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